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abstrak

UPAYA MENGEMBANGKAN KREATIVITAS ANAK MELALUI
BERMAIN PLAYDOUGH KELOMPOK A TK PELITA BANGSA
PRAMBANAN KLATEN TAHUN AJARAN 2012/2013

Titi Sari, A53B090176, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, RakuKeguruan dan
llImu Pendidikan, Universitas Muahammadiyah Suraké&t013

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kv#gas anak melalui bermain
playdough kelompok A TK Pelita Bangsa Prambanan Klaten Tahajararan
2012/2013.Peneliti membatasi masalah dengan mentieratuk baru menggunakan
playdough.Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitizaakan kelas yang
dilaksanakan sebanyak dua Siklus dengan empapé&daémuan.Prosedur penelitian ini
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pefaesa observasi, dan refleksi. Subjek
dalam penelitian ini adalah guru dan anak kelompak TK Pelita Bangsa Prambanan
Tahun 2012/2013 sebanyak 17 anak terdiri dari & gre@empuan dan 11 anak laki-
laki.Hasil penelitian menunjukkan terjadi perkembangesativitas melalui bermaiplaydough
pada anak kelompok A TK Pelita Bangsa Pramabanaahu 2012/2013. Hal ini dapat
dibuktikan dengan meningkatnya kreativitas anakgda bermairplaydough awalnya pada Pra
Siklus persentasenya 46,42%, kemudian dilakukaluslk70,16% dilanjutkan Siklus Il 90,74%.
Kreativitas dengan bermaiplaydough terbukti berkembang dengan baik, dengan demikian
melalui bermairplaydough dapat mengembangkan kreativitas anak pada anakpeloA TK
Pelita Bangsa Prambanan Tahun 2012/2013 terbuktildjpat diterima kebenaranya.

Kata kunci:Bermain playdough, kreativitas.



A. Pendahuluan

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukagi
perkembangan dan perwujudan diri seseorang, yamgmigkan perkembangan
bangsa dan negara.Tujuan pendidikan pada umumnydahagenyediakan
lingkunganyang memungkinkan anak didik untuk merigeamgkan bakat dan
kemampuan secara optimal, dengan harapan dapangsirfsepenuhnya sesuai
dengan kebutuhan pribadinya.

( Widyasari 2010:48)

Undang-Undang Dasar Nomor 20 tahun 2003 tentangdikBes
mengemukakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adsliatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengsia 6 tahun yang
dilaksanakan melalui pemberian rangsangan pendidikatuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohanaagk memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.(Sundari 1281). Masa usia dini
merupakan masa yang sangat penting bagi perkemb&etadupan selanjutnya,
sehingga pada usia dini sangat diperlukan pemloafajdengan metode yang
menyenangkan.

TK merupakan lembaga pendidikan Anak Usia Dini pgdiar formal, ini
berarti TK mempunyai tanggung jawab dalam mempeksia anak untuk
memasuki pendidikan sekolah dasar. Pendidikan diiddalnya dilaksanakan
dengan cara yang menyenangkan dan tidak membosaydaag salah satunya
adalah dengan cara bermain.

Anak usia dini mengalami tumbuh kembang yang sangatbiasa baik dari
seqi fisik motorik, bahasa, sosial emosi, kognddn psikososial. Demikian juga
kreatifitas anak mengalami perkembangan yang piesatipuktikan dengan anak
usia 4-5 th memiliki rasa ingin tahu yang tinggeladu aktif bergerak, berani
tampil, memiliki imajinasi yang tinggi.

Upaya pengembangan kreativitas sangatlah pentimgnkakreativitas
merupakan kemampuan yang sangat berarti dalam ledandmanusia, terlebih
di era globalisasi yang didominasi kemajuan iimumgetahuan dan teknologi,
dibutuhkan orang yang memiliki kemampuan dan dajagsyang tinggi.Ini
terwujud jika anak memiliki kreativitas, kemandmjadan kemampuan adaptasi
dengan perubahan yang terjadi dalam bidang kehidupa
masyarakat..Kreativitas bukan sekedar keberuntumgglainkan sebuah kerja
keras yang disadari.Kegagalan bagi orang yang ikreaerupakan sebuah
variabel pengganggu untuk keberhasilan.Orang yamgtik biasanya selalu
mencoba sesuatu hal untuk mencapai suatu kebexhasil

Playdough merupakan mainan dari lilin yang dapat diubah-ubah
bentuknya. Namun untuk membuat sendiri kita tidanggunakan lilin tetapi
diganti dengan bahan lain. Bermaiplaydough memerlukan kelenturan
motorik halus anak. Permainan ini sangat sederld@amatidak mahal, karena
bisa membuat sendiri dari bahan yang sederhananddah didapat.

Kenyataan anak-anak kelompok A TK Pelita Bangsgubdah 17 anak
terdiri 11 anak laki-laki dan 6 anak perempuan.abalsatu kelas ada 12 anak
dari 17 anak yang kurang mampu mengekspresikamapikilan imajinasinya
ke dalam karya yang baru.Mereka cenderung meninioboatau menunggu
perintah dari guru.Kondisi seperti tersebut dikalean media pembelajaran



berupa bahan jadi dan kurang menarik perhatian.b&miakk mengembangkan
kreatifitas membentuk guru masih menggunakan pgiasBadahal plastisin
harganya mahal karena guru tidak bisa membuat sersidangkan guru
dituntut kreatif saat pembelajaran. Selain halsébut kondisi ini juga
dikarenakan metode pembelajaran yang diterapkan gang mengharuskan
anak untuk sama dengan contoh bu guru adalah amakpomyai inisiatif,

tidak bergantung pada orang lain, dan punya ragia il@ahu yang tinggi, selalu
aktif bergerak, tidak mudah bosan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penuliariteruntuk meneliti
tentang UPAYA PENGEMBANGAN KREATIVITAS ANAK MELALUI
BERMAIN PLAYDOUGH DI TK PELITA BANGSA PRAMBANAN
KLATEN.

B. Metode Pendlitian

Seting penelitian ini adalah TK Pelita Bangsa Praman Klaten yang
beralamatkan di desa Pereng Kecamatan Prambanamp#teh Klaten.Penelitian
ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajadd@/2013. Subyek dari
penelitian ini adalah anak kelompok A TK Pelita Bsa yang berjumlah 17 anak
yang terdiri dari 6 anak perempuan dan 11 anakld&ki Peneliti melakukan
penelitian dan berkolaborasi dengan guru kelasgseb@bserver.Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang merupamcgumatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang gedgaunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 2806F%nelitian Tindakan
Kelas memiliki empat tahapan yang dilaksanakartuyaahap (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleRgnelitian yang akan
dilaksanakan ini terdiri dari dua siklus dengan amkali pertemuan.Metode
pengumpulan data adalah suatu kegiatan untuk mefepetata yang dibutuhkan
dan dapat diolah menjadi suatu data yang disagiemuai dengan masalah yang
dihadapi dalam pengembangan kreativitas anak dskééngumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi daataatlapangan.

1) Teknik observasiadalah suatu teknik yang dilakukamgan cara mengadakan
pengamatan secara teliti dan sistematis Arikuntergitati 2012:23). Data
kualitatif berupa pelaksanaan pembelajaran dengastoda bermain
playdough diperoleh dengan teknik observasi, yang meliputegi&tan
pembukaan, kegiatan inti, kegiatan penutup. Datdiamalisis dengan teknik
analisis interaktif, yaitu dengan melakukan penguian data, kemudian
mereduksi data yang tidak perlu, dan mengklasilleas data lalu membuat
display data, sehingga diperoleh data yang dipeigamuntuk merencanakan
tindakan pada siklus selanjutnya. Data kuantitagrupa kreativitas anak
diketahui dengan melakukan pengamatan langsung@alasebagai subyek
penelitian, dengan cermat dan hati-hati. Obseryasg dilakukan dengan
membandingkan hasil pencapaian anak dengan indikattelitian pada tiap
siklus penelitian. Data ini dianalisis dengan memgdkan analisis komparatif
yaitu dengan membandingkan hasil pencapaian anaigade indikator
penelitian dalam tiap siklus.

2) Catatan lapangan adalah catatan yang dibuat sadtegadian yang muncul
dalam pembelajaran yang tidak teramati dalam lentdi@servasi berupa
aktivitas anak dan masalah yang dihadapi dalam ekjaloan.



C. Hasll pendlitian dan pembahasan

1. Hasil penelitian
a. Pra siklus
Tahap pra siklus adalah tahap dimana peneliti m&kak observasi terlebih
dahulu sebelum melakukan tindakan penelitian dal@@ngembangkan
kreativitas anak.Pra siklus dilakukan untuk mengdgtakreativitas awal
anak.Kegiatan Pra siklus dilakukan pada hari send® Februari
2013.Pengamatan dilakukan dari kegiatan awal ymtdoa sampai kegiatan
selesai dengan menggunakan lembar observasi ktastReneliti
menyimpulkan bahwa kreativitas anak masih rendadkAnkurang
memperhatikan pembelajaran yang dilakukan guruenkarmedia kurang
menarik, dan guru kurang bisa menguasai kondisaskeBerdasarkan
observasi yang dilakukan diperoleh rata-rata ptasensebesar 46,42%.
b. Siklus I
Siklus | dilaksanakan pada hari kamis 28 februamsai 1 maret 2013 dengan
melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan, pakdsa observasi dan
refleksi sehingga diperoleh data tentang kreasvianak dan proses
pembelajara dalam siklus I. Tema dalam pembelajaiglus | adalah
pekerjaan dengan sub tema macam-macam pekerjaankalan dengan
indikator imajinatif dan rasa ingin tahu. Pelaksanaindakan pada siklus |
yaitu melakukan bermain menggunaka#aydough dengan batasan membuat
bentuk baru. Kegiatan observasi pembelajaran whklak dengan pedoman
observasi pembelajaran dan observasi kreativitagk atengan dilakukan
dengan pedoman observasi kreativitas. Berdasatkserasi yang dilakukan
pada siklus | diperoleh rata-rata kreativitas athalam | kelas sebesar 70,16%
. Hasil observasi pembelajaran pada siklus | addgBhSuara guru kurang
jelas, (2) Guru kurang menguasai kondisi kelas. G8yu masih memberi
contoh. (4) Guru memberi bantuan pada anak saayetesaikan tugas. (5)
Guru tidak memberi reward pada anak yang berpies(®& Media
pembelajaran sudah menarik namun sedikit.
c. Siklus I
Pelaksanaan siklus Il yaitu pada hari rabu 7 sarBpilaret 2013 dengan
rancangan tindakan yang berbeda dengan siklusganemarapan akan didapat
hasil berkembangnya kreativitas anak. Siklus Ilidandengan merencanakan
tindakan dengan tema kebutuhanku dan sub tema wmakasehat serta
makanan tradisional. Kegiatan observasi kreativitagk dilakukan dengan
menggunakan instrument pedoman observasi kreatiaitak, dan observasi
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan lembdonmen observasi
kegiatan pembelajaran.Perbedaan pembelajaran pdda & dan siklus Il
terletak pada (1) Peningkatan volume suara gujuG(#u memberi reward
pada anak yang berprestasi. (3) Jumlah media pejales diperbanyak. (4)
Lokasi pembelajaran diluar kelas. Berdasarkan ludsiervasi pada siklus |l
didapat hasil kreativitas anak mengalami perkergdammenjadi 90,74%, ini
sudah mencapai target indikator pencapaian yangtaghan. Kegiatan
pembelajaran dari hasil observasi menunjukan balgwas sudah bisa
menguasai kondisi kelas dengan baik dan anak tidekan karena
pembelajaran dilakukan juga diluar kelas.Berdasatkasil penelitian diatas
maka hipotisis yang menyatakan bahwa melalui berrpkaydough dapat



mengembangkan kreativitas pada anak kelompok A €litaPBangsa dapat
diterima kebenaranya.

2. Pembahasan hasil penelitian
Kegiatan pembelajara pra siklus yang dilakukan giegnmigan metode klasikal
peserta didik harus duduk mendengarkan dan menumgguntah guru
menjadikan kreativitas anak kurang maksimal dilihddri prosentase
ketuntasan belajar pada pra siklus yaitu 46,42%alpal nilai prosentase yang
ditargetkan 50%, maka dilakukan tindakan siklugdda siklus | dan siklus Il
guru sudah memperbaiki metode pembelajaranya, glaitgan menggunakan
media playdough yang menarik serta metode bermain. Peserta didijaldi
berinteraksi langsung bermain sambil belajar.Piasenkeberhasilan siklus |
mencapai 70,16% dan siklus 1l mencapai 90,74%. &endkan hasil penelitian
hampir seluruh butir amatan pada indikator peneapaiapat dilaksanakan
oleh anak, walaupun dengan prosentase pencapaiag parbeda, ini
dikarenakan anak perbedaan potensi yang dimiliki éinak.Setelah dilakukan
perbaikan pembelajaran kreativitas di kelompok A F&lita Bangsa dengan
metode bermaimplaydough, dapat diperoleh hasil positif diantaranya adalah:
(1) Anak lebih antusias dalam pembelajaran dan Ilmangekspresikan
ide/gagasanya dalam bentuk hasil karya baru. (QeBrpembelajaran menjadi
lebih efektif jika dibandingkan dengan pembelajararang tidak
mempergunakan media pembelajaran. (3) Penggunadia mpembelajaran
hendaknya disesuaikan dengan disesuaikan denggkatirperkembangan
anak.

D. Saran

Dari hasil penelitian ini, ada beberapa dari péaal yang perlu
dipertimbangkandalam mengembangkan kreativitas anakengan bernain
playdough yaitu:

1. Bagi guru untuk meningkatkan kualitas dalam mengagar semakin
inovatif dan kreatif dalam mengembangkan kreats/peserta didik.

2. Bagi orang tua
Hendaknya orang tua selalu menjalin komumikeduk dapat bersama-
sama memantau, mengembangkan kreativitas pesdika d

3. Bagi peneliti
Agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut padpek pengembangan
kreativitas peserta didik dengan berbagai pertdekadengan
menggunakan media yang lebih menarik agar lebifatdadan mencoba
menggunakan metode yang lain. Semoga penelitiardapat dijadikan
acuan untuk penelitian selanjutnya.
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